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ANALISIS KEBUTUHAN AIR BERSIH 

PDAM TIRTO PANGURIPAN KENDAL DI KECAMATAN WELERI 

 

Abstrak 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik rasio pertumbuhan penduduk 

Indonesia adalah 1,49% secara nasional,itentunyai akani berpengaruhi terhadapi 

peningkatani kebutuhai air bersih.i Kecamatan Weleri termasuk dalam wilayah 

pelayanan Kecamatan Cabang PDAM Tirto Panguripan Kendal. Skripsi ini 

mengkaji tentang pertambahan kebutuhan air wilayah Kecamatan Weleri untuk 10 

tahuni yangi akani datangi berdasarkanipertumbuhanijumlah penduduk.i 

Selanjutnya menganalisai jumlahi kebutuhani airiyang harus dipenuhi serta 

menghitung kapasitas tampungan reservoir yang harus disediakan. Pada penelitian 

ini juga mengalisa nilai kelayakan ekonomi berdasarkan pendekatan ekonomi 

teknik. Nilai kelayakan ekonomi dihitung dengan’membandingkan nilai manfaat 

dengan nilai”biaya”(B/C), selisih biaya manfaat”(B-C), tingkat 

pengembalian’internal’(IRR). Juga mengkaji tentang penetapan harga air, dengan 

ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan harga air. 

Dari’hasil’perhitungan pertumbuhan jumlah penduduk dengan metode regresi 

linier pada tahun 2029 adalah sebesar 66.341jiwa. Dari pertambahan jumlah 

penduduk tersebut di prediksi pertambahan jumlah pelanggan adalah 5.326 SR. 

Dibutuhkan 39,114  liter/detik untuk memenuhi kebutuhan air berdarkan 

pertambahan jumlah pelanggan tersebut. Dengan total produksi air 35 liter/detik 

mulai tahun 2024 sudah tidak mampu melayani kebutuhan air di Kecamatan 

Weleri sementara kapasitas reservoir berdasarkan perhitungan sequent peak pada 

tahun 2029 dibutuhkan kapasitas tampungan reservoir sebanyak 295,70184 m3 

dengan total tampungan reservoir yang tersedia di Kecamatan Weleri sebanyak 

300 m3 kebutuhan tampungan reservoir masih tercukupi. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan pendekatan ekonomi teknik dan nilaii sukui bungai yangi 

dipakaii pada penilitianiinii adalahi 7,5%i nilai biaya yang didapatkan sebesar Rp. 

2.853.798.255 sementara nilai manfaat sebesar Rp. 4.317.246.846.i Padai kondisii 

inii didapatkani besarnyai B/Ci =i 1,513,i B-C = Rp. 1.463.448.609. IRR = 7,79 

%.i Sehinggai dapati disimpulkani proyeki inii layaki secara ekonomi.i Serta 

rekomendasi penetapan hargai airi berdarkan B/C = 1 adalah Rp. 2500 / m3. 

 

Kata kunci : Pertumbuhan Jumlah Penduduk, Kebutuhan Air, Reservoir, Ekonomi 

Teknik. 

 

Abstract 

 

Based on data from the Central Statistics Agency, Indonesia's population growth 

ratio is 1.49% nationally, of course it will affect the increase in the need for clean 

water. Weleri District is included in the service area of PDAM Tirto Panguripan 

Kendal Branch District. This thesis examines the increase in water demand in the 

Weleri District for the next 10 years based on population growth. Next, analyzei 

thei amounti ofi wateri needsi thati musti bei met and calculate the reservoir 

capacity that must be provided. This study also analyzes the value of economic 
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feasibility based on an engineering economics approach.iEconomici feasibility 

valueiisi calculatedi byi comparingi thei valuei ofi benefitsi withi the value of 

costs (B/C), the difference”in cost of benefits (B-C), the”internal”rate”of”return 

(IRR). Also reviewing the determination of water prices,iiti isi hopedi thati thisi 

cani bei ai ireferencei forisetting water prices. From the results of the calculation 

of population growth using the linear regression method in 2029, it is 66,341 

people. From the increase in population, it is predicted that the increase in the 

number of customers is 5,326 SR. It takes 39.114 liters/second to meet the water 

needs based on the increasing number of customers. With a total water production 

of 35 liters/second starting in 2024, it is no longer able to serve water needs in 

Weleri District while reservoir capacity based on sequential peak calculations in 

2029 requires a reservoir storage capacity of 295.70184 m3 with a total available 

reservoir capacity in Weleri District as much as 300 m3 reservoir storage needs are 

still fulfilled. Based on the results of calculations with the technical economic 

approach and the interest rate used in this research is 7.5% the cost value obtained 

is Rp. 2,853,798,255 while the benefit value is Rp. 4,317,246,846.iini thisi 

conditioni thei amounti ofi B/Ci =’1,513, B-C = Rp. 1,463,448,609 IRR = 

7,79%.iSoi itii cani bei concludedi thati thisi projecti isi economicallyi feasible.i 

And the recommendation forideterminingi thei pricei ofi wateribasedioniB/Ci=i1 

is Rp. 2500/m3. 
 

Keywords: Population Growth, Water Demand, Reservoir, Technical Economics. 

 

1. PENDAHULUAN 

Airi merupakani salahi satui sumberi daya alami yangi sangati dibutuhkani olehi 

makhluk hidupiuntukimemenuhii kebutuhani hidupnya. Air menjadi semakin 

berharga karena kegunaani airi yangi bersifati umumi atau menyeluruhi darii 

semuai aspeki kehidupan manusia. Salah satu pemanfaatan penggunaan air adalah 

untuk konsumsi rumah tangga, pertanian, dan industri. Air merupakan sumber 

energi yang tersedia di bumi. Siumber air yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

diantara lain adalah air permukaan danair tanah. 

Penyediaani airi bersihi saati inii menjadi perhatiani khususi bagii setiapi 

negarai untuk menjamin setiap warganya mempunyai akses mudah untuk 

mendapat air bersih. Indonesia juga tidak terlepas dari permasalahan penyediaan 

air bersih yang masih kurang tersedianya sumber air bersih yang merata di setiap 

daerah merupakan permasalahan yang harus segera diselesaikan. Yang paling 

penting dalam setiap kebijakan pengelolaan air adalah bahwa air diidentifikasi 

dengan setiap perspektif sosial, sudut pandang keuangan, dan sudut pandang 

ekologis 
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Untuki memenuhii kebutuhani airi bersih yangi setiapi tahunnyai semakini 

meningkat PDAM Tirto Panguripan Kendal iperlu mengkajii kembalii kebutuhani 

airi bersih untuki wilayahi Kabupaten Kendali untukisaat inii dani untuki tahun – 

tahuni yangiakan datangi agari kebutuhaniiairiimasyarakat wilayah PDAM Tirto 

Panguripan Kendal akan air bersih dapat terpenuhi. Berdasarkan data survey 

PDAM Tirto Panguripan Kendal tahun 2019, bahwa sudah mencapai 49,76% 

penduduk yang ada di wilayah Kabupaten Kendal menggunakan jaringan air 

bersih milik PDAM Tirto Panguripn Kendal.  

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 rasio pertumbuhan 

penduduk Indonesia adalah 1,49% pertumbuahan penduduk ini nantinya akan 

berpengaruh terhadap pertambahan jumlah pelanggan aktif PDAM Tirto 

Panguripan Kendal, Berapa jumlah pelanggan aktif di Kecamatan Weleri untuk 

tahun 2029? Pertambahan jumlah pelanggan juga berpengaruh terhadap jumlah 

kebutuhan air yang harus dipenuhi oleh PDAM Tirto Panguripan Kendal, Berapa 

jumlah kebutuhan air di Kecamatan Weleri tahun 2029? Berapa kapasitas 

tampungan reservoir yang harusdipenuhi? Serta berdasarkan dari biaya 

operasional dan biaya investasi layak atau tidak kegiatan ini dilakukan 

berdasarkan pendekatan ekonomi teknik. 

 

1.1 Tujuan dan Manfaat 

Secara terperinci tujuani darii penelitian ini adalahi:i 

a. Mengetahuii jumlah pelanggan PDAM Tirto Panguripan Kendal di Kecamatan 

Weleri tahun 2029. 

b. Mengetahuii kebutuhani airi bersihi yang harusidipenuhiiiPDAMiiiTirto 

Panguripan Kendal di Kecamatan Weleri tahun 2029. 

c. Mengetahui kebutuhan tampungan reservoir PDAM Tirto Panguripan Kendal 

di Kecamatan Weleri tahun 2029. 

d. Menghitung kelayakan ekonomi berdasarkan pendekatan ekonomi teknik untuk 

tahun 2029. 
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Adapun dari manfaat dilakukannya penelitianiinii adalahi sebagaii berikuti:ii 

a. Mengetahuii kebutuhani airi bersihi dan kebutuhan tampungan reservoir 

PDAM Tirto Panguripan Kendal di wilayah pelayanan Kecamatan Weleri. 

b. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar PDAM Tirto Panguripan 

Kendal sebagai acuan untuk mengambil kebijakan. 

 

1.2 Tinjaun Pustaka 

Setyadi, Wildan (2020), Analysis Of Water Demand For Driyirejo Sub-District 

From Municipal Water Supplied Company (PDAM) Giri Tirta Reservoir 

Driyorejo Gresik. Pada Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dari 

jumlah penduduk, jenis pelanggan PDAM Giri Tirta, Data debit aliran air, serta 

data operasional, biaya investasi dari tahun 2014-2018. Hasil penelitian 

menunjukkan cakupan pelayanan PDAM Giri Tirta adalah 38,15%, pada tahun 

pada tahun 2023 didapatkan kekurangan kapasitas tampungan reservoir sebesar 

5189 m3. 

Hendriyani, Kencanawati, Salam (2019), Analisis Kebutuhan Air Bersih IPA 

PDAM Samboja Kutai Kartanega. Tahun 2028. Pada penelitian ini memanfaatkan 

informasi data dari PDAM Samboja dan referensi terkait,  yang menunjukkan 

kebutuhan air bersih dari IPA PDAM Tirta Mahakam Samboja tahun 2018 adalah 

2.599,5 m3/hari. Selanjutnya untuk jumlah pelanggan 10 tahun ke depan (2028), 

jumlah kebutuhan air sebesar 3.048 m3/hari. Maka diperlukan penambahan 1 

pompa pada IPA PDAM Samboja untuk tetap dapat,melayani,kebutuhan 

air,pelanggan,untuk 10 tahun,yang akan,datang. 

Ali, Hariwibowo, Cahya (2017), Analisa Ekonomi Dalam Penentuan Harga Air 

Pada Sistem Penyediaan Air Bersih Di Desa Sukolilo Kecamatan Prigen 

Kabupaten Pasuruan. Pada penelitian ini menentukan jumlah kebutuhan air desa 

Sukolilo dan nilai kelayakan ekonomi. Berdasarkan  suku bunga 7%ididapatkani 

hasili nilaii biayai manfaat (B/C)i sebesari i1,218,i selisihi biayai manfaat (B-C)i 

sebesari Rp.i514.896.879,00.i Untuk paybacki periodei padai tahuni kei 4,9i ini 

menggambarkani bahwai setelahi tahuni kei 4,9i ini keuntungan tahunani airi 
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bersihi akani dapati mengembalikani modal.i Hargai air minimali berdasarkani 

analisai ekonomi adalahi sebesariRp.i2.566 /m3.i 

 

1.3 Landasan Teori 

Tabel 1. Standar Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jenis Kota 

Kategori Ukuran Kota 
Jumlah 

Penduduk 

Kebutuhan Air 

(Lt/Orang/Har

i) 

I Metropolitan > i1.000.000 190 

II Kota Besar 
500.000-

1.000.000 
170 

III Kota Sedang 
100.000-

500.000 
150 

IV Kota Kecil 
20.000-

100.000 
130 

V 
Kota 

Kecamatan 
<i20.000 100 

Sumber : DPU Ditjen Cipta Karya, 1996 

Tabel 2. Kebutuhan Air Domestik 

 

No 

 

URAIAN 

KATEGORI KOTA BERDASARKAN 

JUMLAH PENDUDUK ( JIWA) 

Metro Besar Sedang Kecil Desa 

1 Konsumsi unit 

sambungan 

rumah (SR) 

liter/orang/hari 

190 170 150 130 30 

2 Konsumsi unit 

hidran umum 

(HU) 

liter/orang/hari 

30 30 30 30 30 

3 Kehilangan 

Air (%) 
20-30 

20-

30 
20-30 

20-

30 

20-

30 

4 Jumlah 

Jiwa/HU 
100 100 100 

100-

200 
200 

5 Jumlah 

Jiwa/SR 
5 5 6 6 10 

6 Volume 20 20 20 20 20 
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Resservoir 

(%) 

7 SR : HU 50/50 

80/20 

50/50 

80/20 
80/20 70/30 70/30 

Sumber : DPU Ditjen Cipta Karya, 1996 

a. Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

Perkiraani jumlahi penduduki adalah memperkirakani jumlahi penduduki pada 

tahuni-tahuni yangi akani datangi sesuai dengani tahuni perencanaani yang telah 

ditentukan. Ada 3 cara dalam menentukan perkiraan jumlah penduduk yaitu 

dengan metode geometrik, metode aritmatik dan metode Regresi Linier.i Untuki 

menentukan metodei yangi akani digunakan adalahi dipilih yangi memberikani 

nilaii standari deviasi paling kecil.  

b. Perkiraan Kebutuhan Air 

Prediksi Pertambahan pelanggan  dapat dihitungiiimenggunakaniiiiimetode 

geometrik padai masingi-imasingi jenisi pelanggani dan kemudiani dijumlahkani 

sehinggai akan didapatkan datai yangi lebihi akurat.i.i  

c. Volume Reservoir 

Kapasitasireservoiriditentukani berdasarkan jumlahi airi 

maksimumiyangiharusi ditampung dani airi yangi harusi disediakani padai saat 

jami puncak.i Dengan menggunakan  prediksi perhitungan kubutuhan air sebesar 

39,114 liter/detik atau 140,81 m3/jam yang kemudian dijadikan data outflow dan 

jumlah data inflow yang diperkirakan, berikut perhitungan kapasitas reservoir 

menggunakan metode sequent peak  dengan rumus persamaan sebagai berikut: 

 

St = St-1 + O – I.....................................................1  

Dengan : 

St : Kebutuhan kapasitas tampung pada akhir periode waktu 

St-1 : Kebutuhan kapasitas tampungan sebelum akhir periode waktu 

O :iAliraniKeluari(Outflow) 

I :iAliraniMasuki(Inflow) 

 

d. Menghitung Nilai Kelayakan Ekonomi 
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Mengalisa nilai kelayakan ekonomi berdasarkan pendekatan ekonomi teknik. 

Nilai kelayakan ekonomi dihitung dengan membandingkan nilai manfaat dengan 

nilai biaya (B/C), selisih biaya manfaat (B-C), tingkat pengembalian internal 

(IRR) selanjutnya menentukan harga air. 

2. METODE 

Penelitiani inii dilakukani dengani carai: 

a. Studi Pustaka : Metodei yangi dilakukan adalahi dengani mencarii bahani 

dalam pengumpulani data,i sehinggai dapati untuk mempermudahi dalami 

pengumpulani data, analisisidataidanidalamimenyusunilaporan. 

b. Observasi Lapangan: Observasi lapangan dilaksanakani untuki mengetahuii 

dimana tempatipengambilanidatai yangi diperlukan untuki penyusunani 

laporan. 

c. Pengumpulani Data.ii 

d. Analisa dan Pembahasan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Proyeksi Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

Hasili perhitungani dengan persamaan””Standar deviasi menghasilkan nilai yang tidak 

sama untuk masing – masing jenis metode perhitungan. Nilai terkecil adalah yang dipakai 

untuki memperkirakani jumlahi penduduk Kecamatan Weleriiiisampaiiiitahuniiii2029 

yaitu dengan menggunakan metodei regresi linier. 

Selanjutnya perhitungan pertambahan penduduk dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Y = a + bX.....................................................2 

    

Dengan : 

Y =iNilaiivariabeliberdasarigarisiregresiti 

a =iKonstantaii 

b =iKoefisieniarahiregresiilinierii 

X =iVariabelibebasi 
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Contoh perhitungannya sebagai berikut : 

a. = 
∑Y x ∑X2−  ∑X x ∑XY

𝑛 𝑥 ∑X2− (∑X)2
....................................................3  

a = 
291288 x 55  −  15 x 879600

5 𝑥 55 –(15)2
 

a = 56236,8 

b = 
n x ∑XY −  ∑X x ∑Y

𝑛 𝑥 ∑X2− (∑X)2
.....................................................4  

b = 
5 x 879600  −  15 x 291288  

5 𝑥 55− (15)2
 

b = 673,6 

Y19 = a + b x (T19- T14) 

Y19 = 56236,8 + 673,6 x (5) 

Y19 = 59604,80 

 

Selanjutnya untuk hasil perhitungan untuk tiap – tiap tahun akan dituliskan 

pada tabel berikut : 

Tabel 3. Perhitungan Jumlah Penduduk dengan Metode Regresi Linier 

Tahun Jumlah Penduduk 

2019 59604,80 

2020 60278,40 

2021 60952,00 

2022 61625,60 

2023 62299,20 

2024 62972,80 

2025 63646,40 

2026 64320,00 

2027 64993,60 

2028 65667,20 

2029 66340,80 

Selanjutnya pertumbuhan penduduk setiap tahunnya ditampilkan pada gambar 

grafik berikut : 
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Gambar 1. Grafik Pertambahan Jumlah Penduduk 

 

3.2 Prediksi Pertambahan Pelanggan  

Prediksi Pertambahan pelanggani dihitung dengani menggunakani metodei 

geometrik untuki masingi-imasingi jenisi pelanggan, kemudiani dijumlahkani 

sehinggai akan didapatkani datai yangi lebihi akurat..i 

Dari pertambahan jumlah penduduk tersebut di prediksi pertambahan jumlah 

pelanggan adalah 5.326 SR. 

 

3.3 Prediksi Kebutuhan Air Bersih 

Prediksi kebutuhan air bersih padai tahun 2020-2029i dihitungi dengani mengacui 

pada hasili prediksii pertambahani penduduki dan hasili prediksii masingi-

imasingi pelanggan. 

 

 

Gambar 2. Grafik Prediksi Kebutuhan Air Berdasarkan Jumlah Penduduk Tahun 

2029 
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Gambar 3. Grafik Prediksi Kebutuhan Air Berdasarkan Pertambahan Jumlah 

Pelanggan Tahun 2029 

 

Kebutuhani airi bersihi dii Kecamatan Weleri tahuni2029iberdasarkani 

prediksiipertambahan jumlahi masingi–imasingi jenisi pelanggan adalahi 39,114 

liter/detik,i kebutuhani harian maksimumi46,937 liter/detik,i dani debiti pada jami 

puncaki58,671 liter/detik. 

 

3.4 Analisis Terhadap Cakupan Pelayanan Air Bersih 

Cakupani targeti pelayanani airi bersihi dari PDAM diambil 80% dari jumlah 

penduduk 

CPKecamatan : 80% x Pn 

  : 80% x 66.341 

  : 53.073 jiwa 

Sementara jumlah penduduk iberdasarkan prediksii masingi-imasingi jenisi 

pelanggan tahuni 2029 

a. Pelanggan Domestik (SI) 

SI = R1 + R2 + R3 + R4 

SI = 32+ 3866 + 1126 + 0 

SI = 5025 SR  x 5 

SI = 25.125 jiwa 

b. Pelanggan Non Domestik (Kn) 

Kn = Niaga Kecil + Niaga Besar + Pemerintah 

0

10

20

30

40

Kebutuhan Air

Prediksi Kebutuhan Air Berdasarkan Jenis 

Pelanggan

Domestik

Non Domestik

Sosial/umum

Kehilangan Air

Q

(lt/dt)
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Kn = 129 + 30 + 49 

Kn = 208 SR  x 6 

Kn = 1.248 jiwa 

c. Pelanggan Sosial (Sb) 

Sb = Sosial Umum + Sosial  Khusus 

Sb = 5 + 88 

Sb = (5x50) + (88x25)  

Sb =  2.450 jiwa 

d. Total Jumlah Pelanggan Tahun 2029 

Pn = S1 + Kn + Sb 

Pn = 25.125 + 1.248 + 2.450 

Pn =  28.823 Jiwa 

e. CP Kecamatan 

% Pelayanan = 
28.823 

6842466.341 
 𝑥 100% 

= 43,447 %` 

 

3.5 Analisis Debit Air 

3.5.1 Analisis Kebutuhan Air Bersih Terhadap Kapasitas Produksi Sumur 

Dalam Kecamatan Weleri 

Perhitungan kebutuhan air bersih untuk Kecamatan Weleri untuk masing – 

masing pelanggan setiap tahunnya terdapat pada tabel V.19 sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Kebutuhan air Kecamatan Weleri 

No Tahun 
Q (Liter/Detik) 

1 2020 
33,231 

2 2021 
33,777 

3 2022 
34,346 

4 2023 
34,929 

5 2024 
35,557 
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6 2025 
36,205 

7 2026 
36,875 

8 2027 
37,581 

9 2028 
38,331 

10 2029 
39,114 

 

Data kebutuhan air Kecamatan Weleri pada gambar  4 sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Grafik Kebutuhan Air Kecamatan Weleri 

 

3.5.2 Analisis Debit Sumur Dalam Kecamatan Weleri 

Data kebutuhan air dengan kapasitas sumur dalam akan ditampilkan pada tabel 

sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Debit Kebutuhan Air dengan Debit Sumur Dalam 

No Tahun 

Kebutuhan 

Air 

(ltr/dtk) 

Kapasitas 

Sumber 

(ltr/dtk) 

Kapasitas 

Produksi 

(ltr/dtk) 

Kekurangan 

Produksi 

(ltr/dtk) 

1 2020 33,231 57 35 
- 

2 2021 
33,777 57 35 - 

3 2022 
34,346 57 35 - 

30

32

34

36

38

40

Q
 (

L
it

er
/(

d
et

ik
)

Kebutuhan Air Bersih

Kebutuhan Air Tiap Tahun
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4 2023 
34,929 57 35 - 

5 2024 
35,557 57 35 0,557 

6 2025 
36,205 57 35 1,205 

7 2026 
36,875 57 35 1,875 

8 2027 
37,581 57 35 2,581 

9 2028 
38,331 57 35 3,331 

10 2029 
39,114 57 35 4,114 

 

Data.Kebutuhan.air.dengan.debit.sumuridalam Kecamatan Weleri kemudian 

ditampilkan pada Gambar sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Kebutuhan Air dengan Kapasitas Sumur Dalam 

 Dari Gambar 5..i diiatasi dapati disimpulkan bahwai debiti kapasitasi 

sumberi sumuri dalam masihi mencukupii sampaii tahuni2029.iMulai tahuni 

2024i kapasitasii produksii sumur dalami sudahi tidaki mampui mencukupi 

kebutuhani airi untuki Kecamatan Weleri. 

 

3.6 Analisis Kapasitas Reservoir 

Kapasitas reservoiri ditentukaniberdasarkan jumlahi airi maksimumiyangiharusi 

ditampung dani airi yangi harusi disediakani padai saat jami puncak.i Dengan 
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menggunakan iprediksi perhitungan kubutuhan air sebesari39,114 liter/detik atau 

140,81 m3/jam yangikemudian dijadikan data outflow dan perkiraanijumlah 

dataiiiiinflow berikut perhitunganikapasitas reservoir menggunakan 

metodeisequentipeak  dengan rumus persamaan sebagai berikut: 

St  = St-1 + O – I...............................5 

Dengan : 

St : Kapasitas tampung pada akhir periode waktu 

St-1 :Kapasitas tampungan sebelum akhir periode waktu 

O :iAliraniKeluari(Outflow)i 

I :iAliraniMasuki(Inflow)i 

Tabel 6. Kebutuhan Kapasitas Reservoir 

Jam 

St1 Inflow Outflow Selisih St 

A B C 
D =    

(C-B) 

E = 

(A+D) 

m3 m3/jam m3/jam m3 m3 

1 0 42,2431 140,81 98,56728 98,56728 

2 98,56728 56,3242 140,81 84,48624 183,05352 

3 183,05352 70,4052 140,81 70,4052 253,45872 

4 253,45872 98,5673 140,81 42,24312 295,70184 

5 295,70184 154,891 140,81 -14,081 281,6208 

6 281,6208 176,013 140,81 -35,2026 246,4182 

7 246,4182 211,216 140,81 -70,4052 176,013 

8 176,013 183,054 140,81 -42,2431 133,76988 

9 133,76988 168,972 140,81 -28,1621 105,6078 

10 105,6078 168,972 140,81 -28,1621 77,44572 

11 77,44572 154,891 140,81 -14,081 63,36468 

12 63,36468 168,972 140,81 -28,1621 35,2026 

13 35,2026 176,013 140,81 -35,2026 0 

14 0 161,932 140,81 -21,1216 -21,12156 

15 -21,12156 183,054 140,81 -42,2431 -63,36468 

16 -63,36468 211,216 140,81 -70,4052 
-

133,76988 

17 
-

133,76988 
197,135 140,81 -56,3242 -190,0940 

18 
-

190,09404 
168,972 140,81 -28,1621 -218,2561 

19 - 161,932 140,81 -21,1216 -239,3776 
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218,25612 

20 
-

239,37768 
126,729 140,81 14,08104 -225,2966 

21 
-

225,29664 
112,648 140,81 28,16208 -197,1345 

22 
-

197,13456 
98,5673 140,81 42,24312 -154,8914 

23 
-

154,89144 
84,4862 140,81 56,32416 -98,56728 

24 -98,56728 42,2431 140,81 98,56728 0 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Data kebutuhan kapasitas reservoir kemudian akan ditampilkan pada gambar  berikut : 

 

Gambar 6. kebutuhan kapasitas reservoir 

Berdasarkan  hasil  perhitungan pada tabel didapatkan  kebutuhan kapasitas 

reservoir tertinggi adalah 295,70184 m3. Jadi untuk tahun 2029 volume reservoir 

yang tersedia sebesar 300 m3 masih dapat memenuhi kebutuhan reservoir 

Kecamatan Weleri. 

 

3.7 Analisa Biaya 

3.6.1 Biaya Modal 

Biaya modal yang digunakan adalah berdasarkan pengadaan kontruksi 

reservoir baru. Biaya pengadaan kontruksi reservoir baru ditampilkan pada 

tabel berikut : 
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Tabel 7. Biaya Pengadaan Konstruksi Reservoir Baru 

No URAIAN PEKERJAAN 

JUMLAH 

HARGA 

(Rp) 

I Pekerjaan Persiapan  Rp    8.092.650 

II Pekerjaan Tanah  Rp  34.706.928 

III 

Pekerjaan Beton dan 

Pasangan  Rp699.801.020 

IV Pekerjaan Plesteran  Rp  19.792.800 

V Pekerjaan Lain-lain  Rp    2.057.850 

Total  Rp764.451.248  

Ppn  Rp  76.445.125  

TOTAL  Rp840.896.373  

 

3.6.2 Biaya Operasional 

 Biaya operasional didapatkan dari biaya operasional ketiga sumur dalam 

yang melayani Kecamatan Weleri akan ditampilkan pada tabel berikut : 

 

Tabel 8. Biaya Operasional 

No Uraian Biaya Jumlah Harga 

I Biaya Pegawai Rp   196.200.000 

II Biaya Pemeliharaan Rp     31.800.000 

III Biaya Operasional Rp   891.029.038 

TOTAL Rp1.119.029.038 

 

 Dalami perhitungani analisai biayai ini dijadikani nilaii yangi akani 

datangi (Future Value)i kemudiani dikonversikani menjadi nilaii tahunani 

(AnnualiValue).i Hali ini dilaksanakani untuki mempermudahi proses analisis.i 

Padai studii perencanaani ini pelaksanaani pekerjaani reservoiri baru 

diasumsikani selesaii tahuni 2018 dan nilai sukui bungai sebesari7,5%.i 

Selanjutnya perhitungan nilai future value adalah sebagaiiberikuti:i 
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a. Biaya Modal  

Nilai biaya modal :Rp 840.896.373 

Faktor konversi  : (F/P,7,5%,10) 

Faktor konversi (F/P,7%,10) : 1,967 

Faktor konversi (F/P,8%,10) : 2,159 

 

Untuk menentukan nilai faktor konversi 7,5% menggunakan rumus interpolasi 

sebagai berikut : 

(F/P,7,5%,10) : H1 –  
𝐵1

𝐵2
 𝑥 ( H1 – H2 ) ...............................................6 

     (F/P,7,5%,10) : 1,967 –  
8−7,5

8−7
 𝑥 ( 1,967 – 2,159 ) 

  : 2,63 

 

Nilai biaya modal : Rp 840.896.373 x 2,063 

             : Rp   1.734.769.217  

Untuk nilai biaya tahunan ( Annual Cost ) akan ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 9. Biaya Tahunan (Annual Cost ) 

Tahun 

 Biaya 

Modal 

(Rp) 

Biaya 

Operasional 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

2019 840.896.373 1.119.029.038 1.959.925.411 

2020 903.963.601 
1.119.029.038 

2.022.992.639 

2021 971.655.759 
1.119.029.038 

2.090.684.797 

2022 1.044.813.743 
1.119.029.038 

2.163.842.781 

2023 1.123.017.106 
1.119.029.038 

2.242.046.144 

2024 1.207.527.191 
1.119.029.038 

2.326.556.229 

2025 1.298.344.000 
1.119.029.038 

2.417.373.038 

2026 1.395.887.979 
1.119.029.038 

2.514.917.017 

2027 1.500.579.577 
1.119.029.038 

2.619.608.615 

2028 1.634.282.101 
1.119.029.038 

2.753.311.139 
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2029 1.734.769.217 
1.119.029.038 

2.853.798.255 

 

Sehingga didapatkan nilai biaya modal tahun 2029 sebesar Rp 2.853.798.255. 

 

3.8 Analisa Manfaat 

3.8.1 Benefit Cost Ratio (BCR) 

 Dalami perhitungani nilaii Benefit Cost Ratio (BCR)i inii masing.-.masingi 

nilai manfaati dani biayai dijadikani nilai seragam. Nilaii sukui bungai yangi 

dipakai pada penelitani inii adalahi 7,5i%i dan perhitungan sampai pada tahun 

2029. 

 

 Total kebutuhan air : 39,114 liter/detik 

 : 1233499,104 m3/tahun 

 Harga air eksisting : Rp. 3.500 

 Total manfaat: 1233499,104 m3 x Rp. 3.500 

: Rp. 4.317.246.846 

 

Sehingga nilai Benefit Cost Ratio (BCR) adalah sebagai berikut : 

BCR  :
Manfaat

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
 .............................................7 

   : 
Rp.4.317.246.846

Rp 2.853.798.255 
 

          : 1,513 

Karena nilai Benefit Cost Ratio (BCR) > 1 maka kegiatan ini mengalami 

keuntungan dan layak dilaksanakan. 

Untuk biaya tahunan ( Annual Cost ) akan ditampilkan pada tabel berikut : 

 

3.8.2 Nilai Selisih Biaya Manfaat 

 Perhitungan nilai selisih biaya manfaat (B–C) untuk suku bunga 7,5% 

adalah sebagai berikut : 

Nilai manfaat : Rp. 4.317.246.846 

Nilai biaya : Rp 2.853.798.255 
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Nilai (B–C) :Rp.4.317.246.846-Rp2.853.798.255 

  : Rp  1.463.448.609 

 Perhitungan nilai selisih biaya manfaat untuk suku bunga lainnya akan 

ditampilkan pada tabel berikut : 

 

Tabel 10. Perhitungan Selisih Biaya Manfaat 

Bunga 

(%) 

Nilai Manfaat 

(Rp) 

Nilai Biaya 

(Rp) 

B-C 

(Rp) 

6 
 

4.317.246.864 
 2.625.074.442   1.692.172.422 

7 
 

4.317.246.864 
 2.773.072.204   1.544.174.660 

7,5 
 

4.317.246.864 
 2.853.798.255   1.463.448.609 

8 
 

4.317.246.864 
 2.934.524.307   1.382.722.557 

9 
 

4.317.246.864 
 3.109.430.753   1.207.816.111 

10 
 

4.317.246.864 
 3.300.314.229   1.016.932.635 

11 
 

4.317.246.864 
 3.769.534.405      547.712.459 

12 
 

4.317.246.864 
 4.395.161.307   - 77.914.443 

 

3.8.3 Nilai Tingkat Pengembalian Internal (IRR) 

Perhitungan nilai IRR adalah sebagai berikut : 

IRR = I′ +
(B−C)′

(B−C)′− (B−C)" ...................................8 

 

Dengan : 

I′: suku bunga bernilai positif 

I”: suku bunga bernilai negatif 

B-C: selisih antara nilai manfaat dan biaya 
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(B-C)’  : B-C positif 

(B-C)”  : B-C negatif 

 

IRR = I′ +
(B−C)′

(B−C)′− (B−C)"...........................................................9 

        = 11 + 
Rp       547.712.459

Rp       547.712.459 –(−Rp        77.914.443)
 (11-12) 

      = 10,125 % 

 

 Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan kegiatani inii layaki secarai 

ekonomii karena nilaii IRRi lebihi besari darii nilaiisukuibunga yangi dipakaii 

dalami evaluasii kajiani yaitu 7,5%i 

 

3.8.4 Penetapan Harga Air 

 Padai penelitiani inii penetapani hargai air berdasarkani nilaii B/Ci=i 1i 

sehinggai harga airi berdasarkani kondisii palingi minimum yangi dapati 

dikenakani kepadai konsumen. Penetapani hargai airi dihitungi dengan : 

 

Total Biaya  : Rp. 3.718.107.884 

Kebutuhan Air      : 1233499,104 m3/tahun 

Harga Air   : 
Total Biaya

Total Kebutuhan Air
...................................10 

 

: 
Rp    2.853.798.255

1233499,104 m3
 

  : Rp. 2.313/m3 

  : Rp. 2.500/m3 

Harga minimum air yang disarankan untuk B/C=1 adalah Rp. 2.500/m3. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi telah dilakukan,i setelahi melaluii itahap 

pengumpulani data,i analisisi datai dan yangi terakhiri inteprestasii hasili 

analisis mengenai analisisi kebutuhani airi bersih PDAM Tirto Panguripan 
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Kendal di Kecamatan Weleri makaidapatidisimpulkan berbagaii hali sebagaii 

berikuti:ii 

a. Hasil perhitungan prediksi pertambahan  masing- masing pelanggan pada 

tahun 2029 adalah  jumlah pelanggan rumah tangga 1 sebesar 32 SR, 

pelanggan rumah tangga 2 sebesar 3866 SR, pelanggan rumah tangga 3 

sebanyak 1127 SR, pelanggan sosial umum sebanyak 5 SR, pelanggan 

sosial khusus sebanyak 88 SR, pelanggan perkantoran sebanyak 49 SR, 

pelanggan niaga kecil sebanyak 129 SR, pelanggan niaga besar sebanyak 30 

SR. 

b. Hasil perhitungan prediksi kebutuhan air bersih untuk Kecamatan Weleri 

adalah 39,114  liter/detik, kebutuhan harian maksimum 46,937 liter/detik 

dan debit pada jam puncak 58,671 liter/detik. 

c. Dari perhitungan kapasitas tampungan reservoir yang dibutuhkan untuk 

tahun 2029 adalah sebesar 295,70184 m3. Volume reservoir yang tersedia 

sebesar 300 m3 masih dapat memenuhi kebutuhan reservoir Kecamatan 

Weleri. 

d. Hasil dari perhitungan analisa nilai biaya dengan pendekatan ekonomi 

teknik diperoleh nilai biaya tahun 2029 sebesar Rp 2.853.798.255 dan nilai 

manfaat sebesar Rp. 4.317.246.846. Berdasarkan dari hasil perhitungan 

tersebut diperoleh nilai Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 1,513. Nilai 

selisih biaya manfaat sebesar Rp  1.463.448.609, nilai tingkat pengembalian 

internal (IRR) sebesar  10,125 %, dan harga minimal air yang disarankan 

adalah sebesar Rp. 2.500/m3. 

 

4.2 Saran 

Sarani-isarani yangi dapati penulis sampaikani adalahi sebagaii berikuti:ii 

a. Pentinguntuk adanya ketersediaan dan keterbukaan data supaya data – data 

tersebut nantinya dapat digunakan untuk penelitian – penelitian selanjutnya 

yang bermanfaat digunakan pihak – pihak terkait untuk menentukan 

keputusan kebijakan yang tepat. 
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b. Dalam penelitian ini ditetapkan harga air sebesar Rp 2.500 adalah sesuai 

dengan nilai benefit / cost = 1 dimana nantinya dapat menjadi dasar 

perusahaan untuk menentukan harga air yang bijak. 
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